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Motivasi 

Pengertian Motivasi adalah sebuah dorongan, hasrat atau pun minat 

yang begitu besar di dalam diri, untuk mencapai suatu keinginan, cita-

citra dan tujuan tertentu. Adanya motivasi akan membuat individu 

berusaha sekuat tenaga untuk mencapai yang diinginkannya. 

Seseorang yang memiliki motivasi tinggi akan memberikan dampak 

yang baik bagi kehidupannya. Tingginya motivasi tersebut akan 

mengubah perilakunya, untuk menggapai cita-cita dan menjalani hidup 

dengan lebih baik. 

Oleh karena itu, setiap orang sangat membutuhkan motivasi untuk 

dirinya sendiri. Hal ini, agar Anda tidak mudah putus asa dan 

merasa down. Serta dapat cepat bangkit saat mengalami kegagalan. 

 

Teori Motivasi 

1. Teori Maslow 

Teori Maslow beranggapan bahwa individu akan mempunyai perilaku 
untuk mendorong kehidupannya, dalam rangka memenuhi segala 
kebutuhan hidup. Individu cenderung akan berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan pertamanya. 

Kemudian ia akan memenuhi kebutuhan kedua, ketiga dan seterusnya. 
Hal tersebut akan terus terjadi, untuk memenuhi prioritas-prioritas dalam 
hidupnya. 

2. Teori Keadilan 

Adam Smith telah mengembangkan teori ini. Ia mengemukakan bahwa 
dalam teori temuannya ini terdapat 4 komponen utama, 
yaitu outcome, input, equity in equity dan comparison person. 

Outcome berarti segala sesuatu yang menghasilkan, contohnya adalah 
upah, bonus atau pun promosi jabatan. Maka, biasanya seseorang akan 
termotivasi untuk mendapatkan outcome tersebut. 

Input adalah sebuah penghargaan yang didapatkan untuk menunjang 
kinerjanya. Sementara equity in equity adalah perbandingan antara input 
dan outcome karyawan satu dengan lainnya. 



Terakhir yaitu comparison person adalah kesempatan seorang individu 
dalam menjadi seorang karyawan dalam perusahaan atau organisasi 
tertentu. 

3. Teori Harapan 

Seperti namanya, teori ini dikembangkan berdasarkan harapan-harapan 

individu untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkannya. Sehingga, 

individu yang memiliki harapan pasti akan bekerja keras untuk 

mewujudkannya. 

4. Teori Motivasi Prestasi 

Teori ini ditemukan dan dikembangkan oleh Hasibuan. Ia 
mengemukakan bahwa di dalam diri seorang karyawan pastilah memiliki 
energi potensial-potensial. 

Energi potensial tersebut dapat dikeluarkan oleh setiap individu, 
berdasarkan besarnya dorongan yang ada di dalam dirinya. Sehingga, 
energi tersebut dapat menghasilkan harapan, prestasi juga keberhasilan 
dalam menjalani pekerjaan. 

 

Jenis Jenis Motivasi 

Motivasi dibagi menjadi dua jenis. Lalu, apa sajalakah jenis-jenis 
motivasi tersebut? Simaklah penjelasan di bawah ini: 

• Pertama adalah motivasi Internal, yaitu motivasi yang berasal dari 
dalam diri setiap individu. Motivasi tersebut tumbuh dari dalam 
tanpa adanya pengararuh dari orang lain. 

• Kedua adalah motivasi eksternal. Kebalikannya dari motivasi 
internal, motivasi ekternal berasal dari luar individu itu sendiri. 
Artinya bahwa, motivasi ini timbul akibat adanya rangasangan atau 
pengaruh dari orang lain, maupun hal yang berasal dari luar 
dirinya. 

 

Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Selain jenis-jenis motivasi, adanya juga faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi yang ada pada setiap individu. Tentu, keadaan 



motivasi setiap individu akan berbeda-beda. Lalu, apa sajakah faktor-
faktor tersebut? Simaklah penjelasan di bawah ini: 

1. FAKTOR PEMUAS 

Faktor pemuas atau disebut juga dengan satisfier merupakan faktor 
yang berasal dari dalam diri sendiri. Oleh karena itu faktor pemuas juga 
bisa disebut sebagai instrinsic motivation. 

Adanya faktor pemuas akan mendorong setiap individu untuk selalu 
mendapatkan sebuah prestasi. Prestasi tersebut tentu mampu 
memberikan rasa puas tersendiri. Maka, hal-hal yang dapat 
mempengaruhi faktor pemuas adalah sebagai berikut: 

  

(A). Achievement 

Achievement atau prestasi akan menjadi dorongan utama seseorang 
untuk semangat dalam bekerja. Ia akan memberikan kualitas kerja yang 
baik, selalu berinovasi dan memberikan hasil yang memuasakan, 
sehingga mampu mencapai prestasi. 

(B). Responbility 

Selain prestasi ada juga responbility atau tanggung jawab. Setiap 
individu pastilah memiliki rasa tanggung jawab di dalam dirinya. Rasa 
tanggung jawab itulah yang dapat mendorong individu, untuk melakukan 
pekerjaannya sebaik mungkin. 

(C). Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan teori yang dikembangkan dan berasal dari 

tingkat persamaan kepuasan. Teori ini mengemukakan bahwa, pribadi 

seseorang akan menentukan kepuasaan kerjanya sendiri. 

 

2. Faktor Pemelihara 

Faktor pemelihara berasal dari luar individu, sehingga dapat disebut 
sebagai extrinsic motivation. Ekstrinsi motivasi dipengaruhi oleh individu 
lain atau pun hal lain yang di luar indiviu tersebut. 



Cara Meningkatkan Motivasi Kerja 

Tidak semua individu memiliki motivasi yang tinggi, sehingga tidak heran 
jika pencapaian atau pun prestasi setiap individu berbeda pula. Saat ini 
banyak fenomana individu kehilangan motivasi. 

Akibatnya ia akan putus asa dan menyerah, sehingga membuat dirinya 
tidak memiliki semangat untuk menjalani hidup dan pekerjaannya. Hal 
tersebut membuat individu harus mampu meningkatkan motivasi kerja. 

Namun, tidak semua individu dapat menaikkan motivasi di dalam 
dirinya. Maka, di bawah ini akan diberikan tips mengenai cara 
meningkatkan motivasi kerja, yaitu sebagai berikut: 

1. Cari Pekerjaan Sesuai Minat Dan Bakat 

Mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan bakat Anda 
akan menambah motivasi dalam bekerja. Anda akan dengan senang 
hati dan iklas untuk melakukan pekerjaan tersebut. 

Akan banyak inovasi dan ide baru yang Anda keluarkan, sehingga Anda 
pun akan memacu diri sendiri untuk selalu berprestasi dalam bekerja. 
Lakukanlah pekerjaan dengan senang hati, sehingga Anda akan 
termotivasi dengan sendirinya. 

2. Positive Thinking 

Berpikiran positif tentu akan sangat berpengaruh terhadap tinggi 
rendahnya motivasi yang ada di dalam diri. Oleh karena itu, berpikirilah 
secara positif agar tersalur pula energy-energi baik di dalam tubuh. 

Hal ini akan memberikan rangsangan yang baik pula, sehingga akan 
menimbulkan motivasi yang besar di dalam diri untuk melakukan suatu 
pekerjaan sebaik mungkin. 

3. Terus Belajar 

Anda harus terus belajar untuk menemukan hal-hal baru yang berasal 
dari luar. Dorongan dari luar tersebut dapat meningkatkan motivasi kerja 
anda menjadi lebih baik. Akan banyak pelajaran-pelajaran bermakna 
yang Anda temui di luar sana. 



4. Istirahat Cukup 

Kualitas istirahat yang cukup juga dapat memacu motivasi di dalam diri. 
Istirahatlah bila otak dan badan Anda sudah menolak untuk bekerja. 
Kesehata tubuh juga penting, untuk menjaga kebugaran. 

Kebugaran tubuh yang baik mampu menghasilkan motivasi yang baik 
pula. Jadi, sayangilah tubuh Anda, jangan dipaksakan untuk terus 
bekerja! 

5. Dapatkan Penghargaan Yang Sesuai 

Penghargaan dalam sebuah pekerjaan tentu akan menjadi tujuan dalam 
hidup. Untuk itu, pastikanlah bahwa Anda telah mendapatkan 
penghargaan atau pun gaji yang sesuai dengan pekerjaan Anda. 

 

Fungsi dan Tujuan Motivasi 

Motivasi juga memiliki fungsi dan tujuannya sendiri, maka di bawah ini 
akan dijelaskan mengenai fungsi dan tujuan motivasi, yaitu sebagai 
berikut: 

1. Menentukan Arah Langkah 

Motivasi akan dapat menuntun Anda dalam menentukan langkah dalam 
hidup. Baik seperti cita-cita yang akan dicapai, prestasi yang akan 
didapatkan maupun segala hal yang Anda inginkan. 

Motivasi inilah yang akan menggerakkan Anda untuk selalu melakukan 
hal-hal terbaik dalam hidup. Sehingga, motivasi juga dapat menentukan 
kesuksesan Anda dalam hidup. 

2. Menentukan Keputusan Tindakan 

Saat menjalani kehidupan, tentu akan banyak tindakan-tindakan yang 
diambil, baik yang beresiko kecil hingga besar. Tujuan dan motivasi itu 
sendiri adalah untuk menentukan setiap tindakan yang diambil. 

Apakah suatu keputusan dalam mengambil tindakan sudah tepat? 
Bagaimana dampak dan resiko ke depannya? Itu semua tergantung 
motivasi yang ada di dalam diri Anda. 

Jadi, kembangkan motivasi Anda dengan baik, agar segala keputusan 
memberikan dampak baik dalam kehidupan. 



3. Menyeleksi Perbuatan 

Melalui motivasi, Anda akan dapat menentukan berbagai perbuatan 
yang perlu dan tidak perlu. Artinya, Anda akan mampu menentukan 
perbuatan yang memberikan hasil baik ke depannya. Anda pun akan 
mempu berbuat dengan resiko paling kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap 

 

1.    Pengertian Sikap 

Sikap dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang 

diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif, afektif (emosi) dan 

perilaku. Dari definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa secara garis 

besar sikap terdiri dari komponen kognitif (ide yang umumnya berkaitan 

dengan pembicaraan dan dipelajari), perilaku (cenderung mempengaruhi 

respon sesuai dan tidak sesuai) dan emosi (menyebabkan respon-respon 

yang konsisten). (Notoatmodjo, 2010) 

2.    Ciri-ciri sikap 

Ciri-ciri sikap adalah: 

a.    Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari 

sepanjang perkembangan itu dalam hubungannya dengan obyeknya. 

(Notoatmodjo, 2010) 

b.    Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap 

dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan 

syarat-syarat tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu. 

(Notoatmodjo, 2010) 



c.    Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan 

tertentu terhadap suatu obyek. Dengan kata lain sikap itu terbentuk, 

dipelajari, atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu obyek 

tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas. 

d.    Obyek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga 

merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. 

e.    Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat 

alamiah yang membedakan sikap dan kecakapan- kecakapan atau 

pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang. 

 

3.    Tingkatan Sikap 

Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yaitu: 

a.    Menerima (receiving) 

Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan 

stimulus yang diberikan (obyek). 

b.    Merespon (responding) 

Memberikan jawaban apabila memberikan jawaban apabila ditanya, 

mengerjakan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena 

dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan 

tugas yang diberikan. Terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah adalah 

berarti orang tersebut menerima ide itu. 

c.    Menghargai (valuing) 

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan 

orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat 

tiga. 

d.    Bertanggung jawab (responsible) 

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan 

segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi. (Notoatmodjo, 

2010) 

4.    Fungsi Sikap 

Sikap mempunyai beberapa fungsi, yaitu: 

a.    Fungsi instrumental atau fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat. 



Fungsi ini berkaitan dengan sarana dan tujuan. Orang memandang 

sejauh mana obyek sikap dapat digunakan sebagai sarana atau alat 

dalam rangka mencapai tujuan. Bila obyek sikap dapat membantu 

seseorang dalam mencapai tujuannya, maka orang akan bersifat positif 

terhadap obyek tersebut. Demikian sebaliknya bila obyek sikap 

menghambat pencapaian tujuan, maka orang akan bersikap negatif 

terhadap obyek sikap yang bersangkutan. 

b.    Fungsi pertahanan ego 

Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang demi untuk 

mempertahankan ego atau akunya. Sikap ini diambil oleh seseorang pada 

waktu orang yang bersangkutan terancam keadaan dirinya atau egonya. 

c.    Fungsi ekspresi nilai 

Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan bagi individu untuk 

mengekspresikan nilai yang ada pada dirinya. Dengan mengekspresikan 

diri seseorang akan mendapatkan kepuasan dapat menunjukkan kepada 

dirinya. Dengan individu mengambil sikap tertentu akan menggambarkan 

keadaan sistem nilai yang ada pada individu yang bersangkutan. 

d.    Fungsi pengetahuan 

Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengerti dengan pengalaman-

pengalamannya. Ini berarti bila seseorang mempunyai sikap tertentu 

terhadap suatu obyek, menunjukkan tentang pengetahuan orang 

terhadap obyek sikap yang bersangkutan. (Notoatmodjo, 2010) 

 

5.    Komponen Sikap 

Komponen sikap yaitu: 

a.    Komponen kognitif 

Merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, 

komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu 

mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila 

menyangkut masalah isu atau yang kontroversial. 

b.    Komponen afektif 

Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek 

emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen 

sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-



pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang komponen 

afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap 

sesuatu. 

c.    Komponen konatif 

Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai sikap yang 

dimiliki oleh seseorang. Aspek ini berisi tendensi atau kecenderungan 

untuk bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara 

tertentu. (Nursalam, 2011) 

 

6.    Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap yaitu: 

a.    Pengalaman  pribadi 

Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikap apabila 

pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikap akan lebih 

mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam 

situasi yang melibatkan faktor emosional. 

b.    Pengaruh orang lain yang dianggap penting 

Individu pada umumnya cenderung untuk memiliki sikap yang konformis 

atau searah dengan sikap seseorang yang dianggap penting. 

Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk 

menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 

c.    Pengaruh kebudayaan 

Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman individu-individu 

masyarakat asuhannya. Sebagai akibatnya, tanpa disadari kebudayaan 

telah menanamkan garis pengaruh sikap kita terhadap berbagai masalah. 

d.    Media massa 

Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi 

lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyektif 

berpengaruh terhadap sikap konsumennya. 

e.    Lembaga pendidikan dan lembaga agama 

Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama 

sangat menentukan system kepercayaan. Tidaklah mengherankan 

apabila pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap. 



f.     Faktor emosional 

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari 

emosi yang berfungsi sebagai sebagai semacam penyaluran frustasi atau 

pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. (Nursalam, 2011) 

 

7.    Cara Pengukuran Sikap 

Salah satu aspek yang sangat penting guna memahami sikap dan 

perilaku manusia adalah masalah pengungkapan (assessment) dan 

pengukuran (measurement) sikap. 

Ada berbagai cara untuk melakukan pengukuran sikap yaitu : 

a.    Thrustone 

Metode penskalaan Thrustone sering disebut sebagai metode interval 

tampak setara. metode penskalaan pernyataan sikap ini dengan 

pendekatan stimulus yang artinya penskalaan dalam pendekatan ini 

ditujukan untuk meletakkan stimulus atau pernyataan sikap pada suatu 

kontinum psikologis yang akan menunjukkan derajat favourable atau tak 

favourable pernyataan yang bersangkutan Likert. Menurut likert, sikap 

dapat diukur dengan metode rating yang dijumlahkan (Method of 

Summated Ratings). Metode ini merupakan metode penskalaan 

pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respons sebagai dasar 

penentuan nilai skalanya. Nilai skala setiap pernyataan tidak ditentukan 

oleh derajat favourablenya masing-masing akan tetapi ditentukan oleh 

distribusi. 

b.    Likert 

Sikap dapat diukur dengan metode rating yang dijumlahkan (Method of 

Summated Ratings). Metode ini merupakan metode penskalaan 

pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respons sebagai dasar 

penentuan nilai skalanya. Nilai skala setiap pernyataan tidak ditentukan 

oleh derajat favourable nya masing-masing akan tetapi ditentukan oleh 

distribusi  respons setuju dan tidak setuju dari sekelompok responden 

yang bertindak sebagai kelompok uji coba (pilot study). 

Prosedur penskalaan dengan metode rating yang dijumlahkan idasari 

oleh 2 asumsi, yaitu: 

1)    Setiap pernyataan sikap yang telah ditulis dapat disepakati sebagai 

pernyataan yang favorable atau pernyataan yang tidak favourable. 



2)    Jawaban yang diberikan oleh individu yang mempunyai sikap positif 

harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi daripada jawaban yang 

diberikan oleh responden yang mempunyai pernyataan negatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kepribadian 

 

Pengertian Kepribadian 

Kepribadian (personality) bukan sebagai bakat kodrati, melainkan 
terbentuk oleh proses sosialisasi Kepribadian merupakan kecenderungan 
psikologis seseorang untuk melakukan tingkah laku social tertentu, baik 
berupa perasaan, berpikir, bersikap, dan berkehendak maupun 
perbuatan. 

• Kepribadian Menurut Pengertian Sehari-Hari 

Di dalam kehidupan sehari-hari kepribadian juga bisa diartikan sebagai 
ciri-ciri yang menonjol pada diri seseorang (Kusumawijaya, 2018), seperti 
kepada orang yang sangat pemalu dipakaikan sebutan “keperibadian 
pemalu”. Kepada orang supel diberikan sebutan “kepribadian supel” serta 
kepada orang yang lin-plan, penakut, dan semacamnya diberikan sebutan 
“tidak punya kepribadian”. 

• Kepribadian Menurut Psikologi 

Dari sisi Pisikologi, Gordon Allport mengatakan bahwa kepribadian untuk 
suatu organisasi (berbagai aspek psikis & fisik) yang juga merupakan 
struktur dan sekaligus proses. Jadi, kepribadian ialah suatu yang bisa 
berubah. Secara khusus Allport mengatakan, kepribadian secara teratur 
tumbuh dan juga mengalami perubahan. 

Pengertian Kepribadian Menurut Para Ahli 

Berikut ini pengertian kepribadian  yang dikemukakan oleh seorang ahli 
yang definisinya dapat dipakai sebagai acuan dalam mempelajari 
kepribadian yaitu: 

 

• Yinger 

Kepribadian adalah keseluruhan perilaku dari seorang individu dengan 
system kecenderungan tertentu yang berinteraksi dengan serangkaian 
instruksi. 

 

• M.A.W Bouwer 



Kepribadian adalah corak tingkah laku social yang meliputi corak 
kekuatan, dorongan, keinginan, opini dan sikap-sikap seseorang. 

 

• Cuber 

Kepribadian adalah gabungan keseluruhan dari sifat-sifat yang tampak 
dan dapat dilihat oleh seseorang. 

 

• Theodore R. Newcombe 

Kepribadian adalah organisasi sikap-sikap yang dimiliki seseorang 
sebagai latar belakang terhadap perilaku. 

 

Ciri Kepribadian 

• Para ahli sepertinya masih beragam dalam memberikan rumusan 
terhadap kepribadian. Dalam penelitian kepustakaan yang sudah 
dilakukan oelh Gordon w. Allport (Calvin S. Hall dan Gardner 

• Lindzey, 2005) menemukan sekitar 50 definisi terhadap 

kepribadian yang berbeda-beda. Dari studi dari yang telah 

dilakukan, akhirnya dia menemukan satu rumusan terhadap 

keribadian yang lebih  lengkap.

 

• Menurut pendapat dia bahwa kepribadian ialah organisasi yang 
dinamis pada diri setiap orang sebagai sistem psiko-fisik yang 
menentukan cara unik dalam menyesuikan diri pada  lingkungan. 
Kata kunci pada pengertian kepribadian ialah penyesuaian diri. 

 

Kepribadian yang sehat 

1 Memiliki kemampunan dalam diri sendiri secara realisitik; 

bisa menilai diri apa adanya terhadap kelebihan dan 

kekurangannya, secara fisik, pengetahuan, keterampilan dan 

sebagainya. 

2 Bisa menilai situasi secara realistik; dan juga dapat 
menghadapi segala keadaan dalam kehidupan yang 



dialaminya secara realistik dan bisa menerima secara wajar, 

tidak mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai sesuatu 

yang begitu sempurna. 

3 Memiliki kemampuan dalam menilai prestasi yang diperoleh 

secara realistik; bisa menilai keberhasilan yang didapatnta 

dan meraksinya secara rasional, tidak menjadi sombong, 

angkuh atau mengalami superiority complex, jika menpadat 

prestasi yang tinggi atau kesuksesan dalam hidup. 

4 Dapat menerima tanggung jawab; dia memiliki keyakinan 
terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah dalam 
kehidupan yang dihadapinya. 

5 
Kemandirian; mempunyai sifat mandiri terhadap cara 

berfikir, bertindak, memiliki kemampuan mengambil 

keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
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